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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

Kuesioner Penelitian 

1. Identitas Responden 

Nama Responden : 

Umur : 

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 

Pekerjaan : 

Pendidikan Terakhir : 

Pendapatan/Bulan : 

2. Pertanyaan untuk pemilik lahan 

a. Jenis pohon apa saja yang dipanen pada lahan tersebut? 

b. Jenis sortimen apa saja yang diproduksi pada lahan tersebut (bantalan, 

papan atau balok)? 

c. Berapa rincian biaya yang dikeluarkan selama proses penebangan? 

d. Bagaimana anda memilih tenaga penggergaji dan pemilik chainsaw, 

apakah karena hubungan keluarga atau mereka yang siap saja? 

3. Pertanyaan untuk pemilik chainsaw 

a. Apakah responden yang memberikan upah untuk tenaga penggergaji? 

b. Apakah responden yang membiayai perbaikan gergaji? 

4. Pertanyaan untuk tenaga penggergaji 

a. Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam proses penebangan pohon hingga 

jadi sortimen kayu? 

b. Berapa jumlah pohon yang responden tebang? 

c. Berapa m³ jumlah pohon yang responden produksi? 

d. Berapa upah yang diperoleh dari kegiatan penebangan? 

e. Bagaimana anda memilih tenaga penyarad, apakah karena hubungan 

keluarga atau mereka yang siap saja? 

5. Pertanyaan untuk tenaga sarad 

a. Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam proses penyaradan kayu dari lokasi 

tebang ke Tpn? 

b. Berapa m³ sortimen kayu yang responden sarad? 

c. Berapa upah yang diperoleh dalam proses penyaradan? 
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Lanjutan Lampiran 1 

6. Pertanyaan untuk supir angkut 

a. Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam proses pengangkutan sortimen 

kayu? 

b. Berapa m³ sortimen kayu dalam satu kali pengangkutan? 

c. Berapa upah yang diperoleh dalam proses pengangkutan ini? 

7. Pertanyaan untuk pemilik alat angkut 

a. Apakah responden yang membiayai perbaikan dan bahan bakar alat 

angkut? 

b. Apakah responden yang memberikan upah kepada supir angkut? 

8. Pertanyaan untuk industri pengelolaan kayu 

a. Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam pengelolaan sortimen kayu? 

b. Berapa nilai jual sortimen kayu (bantalan, papan atau balok) untuk jenis 

kayu yang ada per meter kubiknya? 
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Lampiran 2. Data Responden 
 

No. Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 
Pendidikan Pekerjaan Keterangan 

1 Hayat 37 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan 

2 Yusup 30 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan 

3 Hasnawir 41 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan 

4 Amir 43 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan 

5 Lukman 35 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan 

6 Herman 40 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan 

 
7 

 
Muktar 

 
49 

 
Laki-laki 

 
SD 

 
Petani 

Pemilik Lahan 

dan Pemilik 

Chainsaw 

8 Ramli 44 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan 

 
9 

 
Sukiman 

 
37 

 
Laki-laki 

 
SD 

 
Petani 

Pemilik Lahan 

dan Pemilik 

Chainsaw 

10 Sahrul 31 Laki-laki SD Petani Pemilik Lahan 

 
11 

 
Tamar 

 
45 

 
Laki-laki 

 
SD 

 
Petani 

Pemilik 

Chainsaw dan 

Tenaga Penebang 

12 
Tare 

60 Laki-laki SD Petani 
Pemilik 

Chainsaw 

13 
Anwar 

32 Laki-laki SD Petani 
Pemilik 

Chainsaw 

14 Ating 49 Laki-laki SD Petani Tenaga Penebang 

15 Risman 35 Laki-laki SD Petani Tenaga Penebang 

16 Tamar 50 Laki-laki SD Petani Tenaga Penebang 

17 Ismail 32 Laki-laki SD Petani Tenaga Penebang 

18 Muhayang 43 Laki-laki SD Petani Tenaga Penyarad 

19 Ikbal 27 Laki-laki SD Petani Tenaga Penyarad 

20 Aldi 23 Laki-laki SD Petani Tenaga Penyarad 

21 Jalil 37 Laki-laki SD Petani Tenaga Penyarad 

22 Dimas 23 Laki-laki SD Petani Tenaga Penyarad 
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Lanjutan Lampiran 2. 

 

No. Nama Umur 
Jenis 

Kelamin 
Pendidikan Pekerjaan Keterangan 

23 Ratang 47 Laki-laki SD Petani 
Pemilik Alat 

Angkut dan Supir 

24 Kemmale 43 Laki-laki SD Petani 
Pemilik Alat 

Angkut dan Supir 

25 
Hj. 

Nurhayati 
51 

Perempuan 
SD Petani Pengusaha 
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Lampiran 3. Perhitungan Volume Sortimen Kayu Jati 
 

JENIS KAYU JATI 

No. 

Pohon 

Jumlah 

log 

Ukuran Sortimen (cm) Volume 

(m3) 

Jenis 

Sortimen P L T 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 
 

1 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

 

 

2 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

 

 

 

 
3 

250 5 7 0.00875 Balok 

250 5 7 0.00875 Balok 

250 5 7 0.00875 Balok 

250 5 7 0.00875 Balok 

250 5 7 0.00875 Balok 

250 5 7 0.00875 Balok 

250 10 7 0.0175 Balok 

250 10 7 0.0175 Balok 

250 10 7 0.0175 Balok 

 

 
2 

 
1 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

2 
300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

  300 10 10 0.03 Tiang 
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Lanjutan Lampiran 3. 
 

JENIS KAYU JATI 

No. 

Pohon 

Jumlah 

log 

Ukuran Sortimen (cm) Volume 

(m3) 

Jenis 

Sortimen P L T 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 

 

 

 

 
3 

 

 

 

 
1 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

 

2 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

 

 

 

 

4 

 

 

 
1 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

 
2 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

 

 

 

 

 
5 

 

 

1 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

 
2 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

3 
300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

6 1 
300 12 3 0.0108 Balok 

300 20 2.5 0.015 Papan 

7 1 300 10 10 0.03 Tiang 
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  300 10 10 0.03 Tiang 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

 

2 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

 

 

8 

 

1 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

2 
300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

 

 

9 

 

1 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

2 
300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

 

 

 

10 

 

 
1 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

 
2 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

Volume Total 1.6906 
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Lampiran 4. Perhitungan Volume Sortimen Kayu Akasia 
 

JENIS KAYU AKASIA 

No. 

Pohon 

Jumlah 

log 

Ukuran Sortimen (cm) Volume 

(m3) 

Jenis 

Sortimen P L T 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 
1 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

 

 
2 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

 

 

 

 

 
2 

 

 

 

1 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

 
2 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

 

 

 
3 

 

1 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

 
2 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

 

 
4 

 

 
1 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 
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Lanjutan Lampiran 4. 
 

JENIS KAYU AKASIA 

No. 

Pohon 

Jumlah 

log 

Ukuran Sortimen (cm) Volume 

(m3) 

Jenis 

Sortimen P L T 

1 2 3 4 5 6 7 

 
2 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

 

 

 

 

 

 

 
 

5 

 

 

1 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

 

2 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

 

 

3 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

 

 

 

 

6 

 

 

1 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

 

2 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

 

 

 

 
7 

 

1 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

 

 
2 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 
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Lanjutan Lampiran 4. 
 

JENIS KAYU AKASIA 

No. 

Pohon 

Jumlah 

log 

Ukuran Sortimen (cm) Volume 

(m3) 

Jenis 

Sortimen P L T 

1 2 3 4 5 6 7 

  250 7 5 0.00875 Balok 

 

 

 
8 

 

1 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 7 5 0.0105 Balok 

300 7 5 0.0105 Balok 

 
2 

300 7 5 0.0105 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

300 12 3 0.0108 Balok 

 

 

9 

 

 

1 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

300 20 2.5 0.015 Papan 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

250 7 5 0.00875 Balok 

 

 

 

 

 

 
10 

1 
300 10 10 0.03 Tiang 

300 10 10 0.03 Tiang 

 

 

2 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

300 6 4 0.0072 Balok 

 

 
3 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

300 20 2.5 0.015 Papan 

Volume Total 1.484 
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Lampiran 5. Perhitungan Volume Bantalan Kayu Kemiri 
 

JENIS KAYU KEMIRI 

No. 

Pohon 

Jumlah 

log 

Ukuran Sortimen (cm) Volume 

(m3) 

Jenis 

Sortimen P L T 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 

 

 

 

 

 
 

1 

 

 

 

Log 1 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 

Log 2 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 

Log 3 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 

 

 

 

2 

 

 

Log 1 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 

Log 2 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 

 

 

 

 
3 

 

 

 
Log 1 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 

Log 2 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 



59 
 

Lanjutan Lampiran 5. 
 

JENIS KAYU KEMIRI 

No. 

Pohon 

Jumlah 

log 

Ukuran Sortimen (cm) Volume 

(m3) 

Jenis 

Sortimen P L T 

1 2 3 4 5 6 7 

  400 20 10 0.08 Bantalan 

 

 

 

 

4 

 

Log 1 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 
Log 2 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 
Log 3 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 

 

 
5 

 

Log 1 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 
Log 2 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 

 

 

6 

 

Log 1 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 

Log 2 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

Volume Total 5.04 
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Lampiran 6. Perhitungan Volume Bantalan Kayu Mangga 
 

JENIS KAYU MANGGA 

No. 

Pohon 

Jumlah 

log 

Ukuran Sortimen (cm) Volume 

(m3) 

Jenis 

Sortimen P L T 

1 2 3 4 5 6 7 

 

 

 
1 

 

 

 
Log 1 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

 

 

 

2 

 

 

 

Log 1 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

400 20 10 0.08 Bantalan 

Volume Total 1.2 



61 
 

Lampiran 7. Data Penebangan jenis Kayu Di Desa Cenrana Baru 
 

 
Jenis Kayu 

 

Jenis 

Sortimen 

 

Jumlah 

Sortimen 

 

Total 

Sortimen 

 

Volume 

Total (m³) 

Rata- 

rata 

m³/hari 

Rata- 

rata 

m³/jam 

 
Jati 

Balok 55  
103 

 
1.69 

 
0.8453 

 
0.1057 Papan 18 

Tiang 30 

 
Akasia 

Balok 56  
101 

 
1.48 

 
0.7420 

 
0.0928 Papan 24 

Tiang 21 

Kemiri Bantalan 62 62 5.04 2.5200 0.3150 

Mangga Bantalan 15 15 1.20 1.2000 0.1500 

Jumlah 281 281 9.41 5.3073 0.6634 



62 
 

Lampiran 8. Biaya Penebangan 

Chainsaw yang digunkan dalam penebangan di Hutan Rakyat Desa 

Cenrana Baru Kabupaten Maros memiliki tipe Stihl 070 dengan umur ekonomis 2 

tahun, dengan nilai sisa pada akhir ekonomis (harga bekas alat) sebesar 9% 

Masa pakai alat (jam/tahun) (t)         = 8 jam/ hari, 20 hari/bulan, 12 bulan/tahun 

= 1920 jam/tahun 

A. Biaya Tetap 

1. Penyusutan 

a. Jenis Kayu Akasia 

= 
14.250.000−1.425.000 

2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 1920 𝑗𝑎𝑚/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 
 

= 
Rp.3.339,84/ jam 

0,0928 m³ 

= Rp. 36.009,06/m³ 

b. Jenis Kayu Jati 

= 
14.250.000−1.425.000 

2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 1920 𝑗𝑎𝑚/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 
 

= 
Rp.3.339,84/ jam 

0,1057 m³ 

= Rp. 31.597,35/m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri 

= 
14.250.000−1.425.000 

2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 1920 𝑗𝑎𝑚/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 
 

= 
Rp.3.339,84/ jam 

0,3150 m³ 

= Rp. 10.602,67/m³ 

d. Jenis Kayu Mangga 

= 
14.250.000−1.425.000 

2 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 1920 𝑗𝑎𝑚/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 
 

= 
Rp.3.339,84/ jam 

= 22.265,6/m³
 

0,1500 m³ 

2. Bunga Modal 

a. Jenis Kayu Akasia 

(14.250.000−1.425.000)(2+1) 
{ 

2 (2) 

 

+ 1.425.000} 

= (Rp. 9.618.750 + Rp. 1.425.000) 9% 

= Rp. 993.937,5/tahun 

= 
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= 

993.937,5/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

1920/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 
 

= Rp. 517,93/jam / 0,0928 m³ 

 
= Rp. 5.584,15/m³ 

b. Jenis Kayu Jati 

(14.250.000−1.425.000)(2+1) 
{ 

2 (2) 
+ 1.425.000} 

= (Rp. 9.618.750 + Rp. 1.425.000) 9% 

= Rp. 993.937,5/tahun 

 
= 

993.937,5/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

1920/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 
 

= Rp. 517,93/jam / 0,1057 m³ 

= Rp. 4.901,739/m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri 

(14.250.000−1.425.000)(2+1) 
{ 

2 (2) 
+ 1.425.000} 

= (Rp. 9.618.750 + Rp. 1.425.000) 9% 

= Rp. 993.937,5/tahun 

 
= 

993.937,5/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

1920/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 
 

= Rp. 517,93/jam / 0.3150 m³ 

= Rp. 1.644,22/ m³ 

d. Jenis Kayu Mangga 

(14.250.000-1.425.000)(2+1) 
{ 

2 (2) 
+ 1.425.000} 

= (Rp. 9.618.750 + Rp. 1.425.000) 9% 

= Rp. 993.937,5/tahun 

 
= 

993.937,5/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

1920/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 
 

= Rp. 517,93/jam / 0.1500 m³ 

= Rp. 3.452,86/ m³ 

= 

= 

= 



64 
 

Lanjutan Lampiran 8 

3. Total Biaya Tetap 

a. Jenis Kayu Akasia 

= Rp. 36.009,06 + Rp. 5.584,15 

= Rp. 41.593,21/m³ 

b. Jenis Kayu Jati 

= Rp. 31.608,57 + Rp. 5.584,15 

= Rp. 36.510,30/m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri 

= Rp. 10.602,57 + Rp. 1.644,22 

= Rp. 12.246,89/m³ 

d. Jenis Kayu Mangga 

= Rp. 22.265,6 + Rp. 3.452,86 

= Rp. 25.718,46/m³ 
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1. Pemeliharaan 

Harga kikir rantai chainsaw = Rp. 30.000/unit 

= Rp. 30.000 / 1920 jam 

= Rp. 15,63/jam 

a. Jenis Kayu Akasia = Rp. 15,63/jam / 0,0928 m³ 

= Rp. 168,46/m³ 

b. Jenis Kayu Jati = Rp. 15,63/jam / 0,1057 m³ 

= Rp. 147,88/m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri = Rp. 15,63/jam / 0.3150 m³ 

= Rp. 49,60/m³ 

d. Jenis Kayu Mangga = Rp. 15,63/jam / 0.1500 m³ 

= Rp. 104,2/m³ 

 
 

2. Perbaikan 

Harga rantai chainsaw = Rp. 250.000 

= Rp. 250.000 / 1920 jam 

= Rp. 130,21/jam 

a. Jenis Kayu Akasia = Rp. 130,21/jam / 0,0928 m³ 

= Rp. 1.403,86/m³ 

b. Jenis Kayu Jati = Rp. 130,21/jam / 0,1057 m³ 

= Rp. 1.232,30/m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri = Rp. 130,21/jam / 0.3150 m³ 

= Rp. 413,36/m³ 

d. Jenis Kayu Mangga = Rp. 130,21/jam / 0.1500 m³ 

= Rp. 868,06/m³ 

 
 

3. Bahan Bakar 

Harga bensin = Rp. 10.000/liter 

Jumlah bahan bakar yang digunakan 10 liter/hari 

= Rp. 10.000 x 10 liter 

= Rp. 100.000/hari / 8 jam 
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= Rp. 12500/jam 

a. Jenis Kayu Akasia = Rp. 12500/jam / 0,0928 m³ 

= Rp. 134.770,89/m³ 

b. Jenis Kayu Jati = Rp. 12500/jam / 0,1057 m³ 

= Rp. 118.301,19/m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri = Rp. 12500/jam / 0.3150 m³ 

= Rp. 39.682,54/m³ 

d. Jenis Kayu Mangga = Rp. 12500/jam / 0.1500 m³ 

= Rp. 83.333,33/m³ 

 
 

4. Pelumas 

 
Harga pelumas = Rp. 40.000/ liter 

= Rp. 40.000/hari 

= Rp. 40.000/hari / 8 jam 

= Rp. 5.000/jam 

a. Jenis Kayu Akasia = Rp. 5.000/jam / 0,0928 m³ 

= Rp. 53.908,36/m³ 

b. Jenis Kayu Jati = Rp. 5.000/jam / 0,1057 m³ 

= Rp. 47.320,48/m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri = Rp. 5.000/jam / 0.3150 m³ 

= Rp. 15.873,02/m³ 

d. Jenis Kayu Mangga = Rp. 5.000/jam / 0.1500 m³ 

= Rp. 33.333,33/m³ 

 
 

5. Upah Tenaga Kerja 

Upah ditentukan berdasarkan ukuran sortimen yakni : 

Tiang = 10.000/sortimen 

Papan = 5.000/sortimen 

Balok = 7.000/sortimen 

Bantalan = 100.000/meter³ 

a. Jenis Kayu Akasia = Jumlah Sortimen x Upah Sortimen 
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Tiang = 21 x 10.000 

= 210.000 

Balok = 56 x 5.000 

= 280.000 

Papan = 24 x 7.000 

= 168.000 

Total = 210.000 + 280.000 + 168.000 

= 658.000 

b. Jenis Kayu Jati = Jumlah Sortimen x Upah Sortimen 

Tiang = 30 x 10.000 

= 300.000 

Balok = 55 x 5.000 

= 275.000 

Papan = 18 x 7.000 

= 126.000 

Total = 300.000 + 275.000 + 126.000 

= 701.000 

c. Jenis Kayu Kemiri = total sortimen/m³ x Upah sortimen 

Bantalan = 5,04 m³ x 100.000 

= 504.000 

d. Jenis Kayu Mangga = total sortimen/m³ x Upah sortimen 

Bantalan = 1,20 m³ x 100.000 

= 120.000 

e. Total Upah Tenaga Kerja 

= 658.000 + 701.000 + 504.000 + 120.000 

= 1.983.000 

6. Total Biaya Variabel 

a. Jenis Kayu Akasia 

= Rp. 168,46 + Rp. 1.403,86 + Rp. 134.770,89 + Rp. 53.908,36 + Rp. 

658.000 

= Rp. 848.125,57/m³ 
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b. Jenis Kayu Jati 

= Rp. 147,88 + Rp. 1.232,30 + Rp. 118.301,19 + Rp. 47.320,48 + Rp. 

701.000 

= Rp. 868.001,85/m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri 

= Rp. 49,60 + Rp. 413,36 + Rp. 39.682,54 + Rp. 15.873,02 + Rp. 504.000 

= Rp. 560.018,52/m³ 

d. Jenis Kayu Mangga 

= Rp. 104,2 + Rp. 868,06 + Rp. 83.333,33 + Rp33.333,33 + Rp. 120.000 

= Rp. 237.638,92/m³ 
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Lampiran 10. Biaya Total 

Biaya Total = Biaya Tetap + Biaya Variabel 

a. Jenis Kayu Akasia 

= Rp. 41.593,21 + Rp. 848.125,57 

= Rp. 889.125,57/m³ 

b. Jenis Kayu Jati 

= Rp. 36.510,30 + Rp. 868.001,85 

= Rp. 904.512,15/m³ 

c. Jenis Kayu Kemiri 

= Rp. 12.246,89 + Rp. 560.018,52 

= Rp. 572.265,41/m³ 

d. Jenis Kayu Mangga 

= Rp. 25.718,46 + Rp. 237.638,92 

= Rp. 263.638,92/m³ 
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1. Penerimaan Sortimen Kayu Akasia 

Jumlah Produksi = 101 Sortimen 

Harga Jual = Balok : Rp. 21.000/ 3 meter 

Tiang : Rp. 150.000/ 3 meter 

Papan : Rp. 100.000/ 3 meter 

Penerimaan = Harga Jual x Jumlah Produksi 

a. Tiang 

 

 

b. Balok 

 

 

 
c. Papan 

= Rp. 150.000 x 21 

= Rp. 3.150.000 

 
 

= Rp. 21.000 x 56 

= Rp. 1.176.000 

 
 

= Rp. 100.000 x 24 

= Rp. 2.400.000 

Total Penerimaan Kayu Akasia 

= Rp. 3.150.000 + Rp. 1.176.000 + Rp. 2.400.000 

= Rp. 6.726.000 

2. Penerimaan Sortimen Kayu Jati 

Jumlah Produksi   = 103 Sortimen 

Harga Jual = Balok : Rp. 21.000/ 3 meter 

Tiang : Rp. 150.000/ 3 meter 

Papan : Rp. 100.000/ 3 meter 

Penerimaan = Harga Jual x Jumlah Produksi 

a. Tiang 

 

 

 
b. Balok 

 

 

 
c. Papan 

= Rp. 150.000 x 30 

= Rp. 4.500.000 

 
 

= Rp. 21.000 x 55 

= Rp. 1.155.000 

 
 

= Rp. 100.000 x 18 
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= Rp. 1.800.000 

Total Penerimaan Kayu Jati 

= Rp. 4.500.000 + Rp. 1.155.000 + Rp. 1.800.000 

= Rp. 7.455.000 

3. Penerimaan Sortimen Bantalan Kemiri 

Jumlah Produksi = 5,04 m³ 

Harga Jual = Rp 1.700.000 /m3 

Penerimaan = Harga Jual x Jumlah Produksi 

= Rp. 700.000 x 5,04 m³ 

= Rp. 3.528.000 

4. Penerimaan Sortimen Bantalan Mangga 

Jumlah Produksi = 1,20 m³ 

Harga Jual = Rp 1.700.000 /m3 

Penerimaan = Harga Jual x Jumlah Produksi 

= Rp. 700.000 x 1,20 m³ 

= Rp. 840.000 
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1. Pendapatan Kayu Akasia 

Penerimaan Kayu Akasia = Rp. 6.726.000 

Total Biaya Produksi = Rp. 889.125,57/m³ 

Pendapatan = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 6.726.000- Rp. 889.125,57/m³ 

= Rp. 5.836.874,43/m3 

2. Pendapatan Kayu Jati 

Penerimaan Kayu Jati = Rp. 7.455.000 

Total Biaya Produksi = Rp. 904.512,15/m³ 

Pendapatan = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 7.455.000- Rp. 904.512,15/m³ 

= Rp. 6.550.487,85/m3 

3. Pendapatan Bantalan Kemiri 

Penerimaan Kayu kemiri = Rp. 3.528.000 

Total Biaya Produksi = Rp. 572.265,41/m³ 

Pendapatan = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 3.528.000 - Rp. 572.265,41/m³ 

= Rp. 2.955.734,59/m3 

4. Pendapatan Bantalan Mangga 

Penerimaan Kayu kemiri = Rp. 840.000 

Total Biaya Produksi = Rp. 263.638,92/m³ 

Pendapatan = Penerimaan – total biaya produksi 

= Rp. 840.000 - Rp. 263.638,92/m³ 

= Rp. 576.361,08/m3 
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1. Pendapatan Kayu Akasia 

Jumlah Produksi = 101 Sortimen 

Upah = 200m   : Rp. 5.000 

500m   : Rp. 10.000 

1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

a. 200m 

- Tiang = Rp. 5.000 x 21 

= Rp. 105.000 

- balok = Rp. 5.000 x 56 

= Rp. 280.000 

- Papan = Rp. 5.000 x 24 

= Rp. 120.000 

Total pendapatan Kayu Akasia 

= Rp. 105.000 + Rp. 280.000 + Rp. 120.000 

= Rp. 505.000 

b. 500m 

- Tiang = Rp. 10.000 x 21 

= Rp. 210.000 

- balok = Rp. 10.000 x 56 

= Rp. 560.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 24 

= Rp. 240.000 

Total pendapatan Kayu Akasia 

= Rp. 210.000 + Rp. 560.000 + Rp. 240.000 

= Rp. 1.010.000 

c. 1000m 

- Tiang = Rp. 20.000 x 21 

= Rp. 420.000 

- balok = Rp. 20.000 x 56 

= Rp. 1.120.000 
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- Papan = Rp. 20.000 x 24 

= Rp. 480.000 

Total pendapatan Kayu Akasia 

= Rp. 420.000 + Rp. 1.120.000 + Rp. 480.000 

= Rp. 2.020.000 

2. Pendapatan Kayu Jati 

Jumlah Produksi = 103 Sortimen 

Upah = 200m   : Rp. 5.000 

500m   : Rp. 10.000 

1000m : Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

a. 200m 

- Tiang = Rp. 5.000 x 30 

= Rp. 150.000 

- balok = Rp. 5.000 x 55 

= Rp. 275.000 

- Papan = Rp. 5.000 x 18 

= Rp. 90.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 150.000 + Rp. 275.000 + Rp. 90.000 

= Rp. 515.000 

b. 500m 

- Tiang = Rp. 10.000 x 30 

= Rp. 300.000 

- balok = Rp. 10.000 x 55 

= Rp. 550.000 

- Papan = Rp. 10.000 x 18 

= Rp. 180.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 300.000 + Rp. 550.000 + Rp. 180.000 

= Rp. 1.030.000 
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c. 1000m 

- Tiang = Rp. 20.000 x 30 

= Rp. 600.000 

- balok = Rp. 20.000 x 55 

= Rp. 1.100.000 

- Papan = Rp. 20.000 x 18 

= Rp. 360.000 

Total pendapatan Kayu Jati 

= Rp. 600.000 + Rp. 1.100.000 + Rp. 360.000 

= Rp. 2.060.000 

3. Pendapatan Kayu Kemiri 

Jumlah Produksi = 62 Bantalan 

Upah = Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

= Rp. 20.000 x 62 

= Rp. 1.240.000 

4. Pendapatan Kayu Mangga 

Jumlah Produksi = 15 Bantalan 

Upah = Rp. 20.000 

Pendapatan = Upah x Jumlah Produksi 

= Rp. 20.000 x 15 

= Rp. 300.000 
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Gambar 1. Lokasi Penebangan 
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Gambar 2. Sortimen hasil penebangan 
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Gambar 3. Pemanfaatan kayu hasil penebangan 

 
 

Gambar 4. Hasil pemanenan Kayu 



79 
 

Lanjutan Lampiran 14 
 

 

 

 

Gambar 5. Diskusi dengan pelaku pemanenan hutan 


